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Abstract. Rabies is a deadly disease transmitted through animal bites, especially dogs, and is still a serious threat
in Indonesia. As of April 2023, more than 31,000 bite cases have been recorded, with Southeast Sulawesi being
the region with the highest cases. In Kendari City, data shows that bite cases have fluctuated since 2018. Research
objectives: To develop a prediction model for rabies prevention measures to enforce an EWS in high school
students in Kendari City. Research methods: Cross-sectional quantitative research, involving 350 students from
three sub-districts (Baruga, Poasia, and Kadia) with independent variables in the form of knowledge, attitudes,
and beliefs, and the dependent variable in the form of rabies prevention measures. Data were collected in
February 2025 through a hybrid/online questionnaire. Research results: Knowledge, attitudes, and beliefs have
a significant effect on rabies prevention measures in high school students in Kendari City. Knowledge is the most
dominant factor (p = 0.000; Odds Ratio (B) = 8.747), followed by attitude (Odds Ratio (B) = 5.725) and belief
(Odds Ratio (B) = 2.545). Students with good knowledge are 8.7 times more likely to take rabies prevention. If
the three variables are at a low level, the probability of rabies prevention actions among students is 14.4%, but it
increases significantly to 95.6% when all three variables are at a good level. Research Conclusion: There is a
significant influence of knowledge, attitude, and belief on rabies prevention behavior to support the EWS among
high school students in Kendari City in 2025. The probability of engaging in preventive behavior is 14.4% when
all three variables are at a low level, but it increases significantly to 95.6% when all variables are at a high level.
Knowledge contributes the most, while attitude and belief synergistically strengthen the overall effect.
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Abstrak. Rabies adalah penyakit mematikan yang ditularkan melalui gigitan hewan, terutama anjing, dan masih
menjadi ancaman serius di Indonesia. Hingga April 2023, tercatat lebih dari 31.000 kasus gigitan, dengan
Sulawesi Tenggara termasuk wilayah dengan kasus tertinggi. Di Kota Kendari, data menunjukkan kasus gigitan
fluktuatif sejak 2018. Tujuan penelitian : Menyusun model prediksi tindakan pencegahan rabies untuk
menegakkan sistem kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025. Metode penelitian:
Penelitian kuantitatif Cross-sectional, melibatkan 350 siswa dari tiga kecamatan (Baruga, Poasia, dan Kadia)
dengan variabel independen berupa pengetahuan, sikap, dan kepercayaan, serta variabel dependen yaitu tindakan
pencegahan rabies. Data dikumpulkan pada Februari 2025 melalui kuesioner hybrid/online. Hasil penelitian:
Pengetahuan, sikap, dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap tindakan pencegahan rabies pada pelajar
SMA di Kota Kendari. Pengetahuan merupakan faktor paling dominan (p = 0.000; Exp(B) = 8.747), diikuti oleh
sikap (Exp(B) = 5.725) dan kepercayaan (Exp(B) = 2.545). Pelajar dengan pengetahuan baik memiliki peluang
8.7 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan rabies. Jika ketiga variabel tersebut kurang, probabilitas
tindakan pencegahan rabies pada pelajar sebesar 14.4%, namun meningkat signifikan menjadi 95.6% apabila
ketiga variabel berada pada tingkat yang baik. Kesimpulan penelitian: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan, sikap dan kepercayaan terhadap tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan sistem kewaspadaan
dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025. Probabilitas tindakan pencegahan ketika ketiga
variabel berada pada tingkat rendah sebesar 14.4%, namun meningkat signifikan menjadi 95.6% apabila seluruh
variabel berada pada tingkat tinggi. Pengetahuan memberikan kontribusi terbesar, sementara sikap dan
kepercayaan berperan memperkuat secara sinergis.
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1. LATAR BELAKANG

Penyakit rabies merupakan penyakit virus zoonosis yang penularannya dari hewan ke
manusia dan disebabkan oleh gigitan hewan mamalia yang terinfeksi virus Rabies lyssavirus.
Dalam hal ini, hewan-hewan yang dapat tertular sebagian besar merupakan hewan kesayangan
yang biasa kita jumpai di rumah masyarakat. Penyakit ini merupakan penyakit infeksi akut
yang menyerang susunan saraf pusat. Penyakit ini ditularkan melalui gigitan hewan penular
rabies utama yaitu anjing, serta mamalia berdarah panas (Hamdani & Puhilan, 2020).

Di Asia Tenggara, hanya Negara Singapura yang telah memberantas penyakit rabies pada
anjing melalui penerapan program pengendalian penyakit rabies nasional yang kuat, sementara
negara-negara lain di subkawasan ini tidak dianggap bebas penyakit rabies (Pusat Pengendalian
dan Pencegahan Penyakit, 2021). Negara Malaysia dinyatakan bebas penyakit rabies oleh
Organisasi Kesehatan Hewan Dunia pada bulan Juli 2013, tetapi beberapa wabah penyakit
rabies sejak tahun 2015 telah menyebabkan Malaysia kehilangan status bebas penyakit
rabiesnya (Navanithakumar, 2019). Kementerian Kesehatan RI, mengumumkan ada 11 kasus
kematian yang disebabkan oleh virus rabies dan 95% kasus penyakit rabies tersebut disebabkan
oleh gigitan anjing. Kasus penyakit rabies ini hingga April 2023 sudah ada 31.113 kasus gigitan
hewan penular rabies, 23.211 kasus gigitan yang sudah mendapatkan vaksin anti rabies, dan 11
kasus kematian di Indonesia. Saat ini ada 26 provinsi yang menjadi endemis penyakit rabies
tapi hanya 11 provinsi yang bebas penyakit rabies.

Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) masuk ke dalam 10 besar kasus penyakit rabies

tertinggi di Indonesia berdasarkan data Kementerian Kesehatan (Kemenkes). Data yang
diperoleh dari beberapa puskesmas di Kota Kendari menemukan adanya kejadian naik dan
turun beserta prevalensi kasus gigitan hewan tahun 2018 sebanyak 236 kasus, tahun 2019
sebanyak 226 kasus, 2020 sebanyak 190 kasus, 2021 sebanyak 142 kasus, 2022 sebanyak 200
kasus, 2023 sebanyak 303 kasus, dan di tahun 2024 sebanyak 224 kasus. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa sejak tahun 2018 sampai dengan 2024 kasus gigitan hewan penular rabies
menunjukkan jumlah yang fluktuatif. Hal ini membuktikan bahwa kasus gigitan hewan penular
rabies ini masih menjadi permasalahan di Kota Kendari (Dinas Kesehatan Kota Kendari, 2024).

Pencegahan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Kendari sejak 2018 lalu ialah
dengan mendirikan rabies center di beberapa puskesmas yang terdapat di Kota Kendari,
sedangkan untuk bagian hewan yang tertular langsung diserahkan ke Dinas Pertanian yang
membawahi Bidang Kesehatan Hewan dan Peternakan Kota maupun Provinsi. Sebagian besar
masyarakat di Kota Kendari masih belum memahami pentingnya ancaman penyakit rabies

terhadap ketentraman manusia, enggan untuk melakukan vaksinasi terhadap hewan
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peliharaannya dan tingkat kepedulian masyarakat sangat tidak mendukung sehingga petugas

vaksinator harus mendatangi dari rumah ke rumah (Detik Sultra, 2019).

2. KAJIAN TEORITIS
Rabies

Rabies merupakan suatu penyakit zoonosis dimana secara umum penyakit ini dapat
menyerang semua hewan berdarah panas serta manusia melalui gigitan hewan penular rabies
dimana angka kematiannya mencapai 100%. Penyakit rabies ini disebabkan oleh virus dari
genus Lyssavirus dan famili Rhabdoviridae. Virus ini bersifat neurotropik yang berbentuk
menyerupai peluru dengan panjang 130-300 nm dan diameter 70 nm. Virus ini terdiri dari ini
RNA (Ribo Nucleic Acid).
Pengetahuan

Jika dilihat dari jenis katanya ‘pengetahuan‘ termasuk dalam kata benda, yaitu kata benda
yang tersusun dari kata ‘tahu’ yang memperoleh imbuhan ‘pe-an’, yang memiliki arti segala
hal yang terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terjadi melalui suatu objek tertentu,
melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga (Notoadmodjo,
2016).
Sikap

Sikap bisa diartikan sebagai suatu ekspresi seseorang dalam merefleksikan hal yang
disukai maupun tidak disukainya pada suatu objek. Sikap sebagai bentuk evaluasi dan reaksi
perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak
terhadap suatu objek tertentu (Mahendra, Jaya dan Lumban, 2019).
Kepercayaan

Kepercayaan adalah suatu keadaan psikologis pada saat seseorang menganggap suatu
premis, (Schwitzgebel, 2006). Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada
orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi mental
yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. Ketika seseorang mengambil
suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari orang- orang yang
lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang dipercayai.
Model Prediksi

Modeling atau pemodelan merupakan suatu metode yang dibuat untuk meramalkan pola
kejadian penyakit dan mengetahui apa yang akan terjadi jika diterapkan beberapa tindakan

kontrol alternatif yang strategis sehingga diperoleh pilihan tindakan atau kebijakan yang tepat
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dalam usaha pengendalian penyakit (Syah, 2011). Model prediksi dalam tindakan pencegahan
penularan rabies merupakan suatu pendekatan yang akan digunakan untuk menganalisa dan
memperkirakan kemungkinan penularan penyakit rabies pada populasi hewan atau manusia

yang penting digunakan dalam merancang kebijakan pengendalian dan pencegahan rabies.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional dengan uji univariat, uji
bivariat dan multivariat kemudian dilanjutkan dengan menggunakan rumus probabilitas untuk
untuk mengetahui model prediksi tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan system
kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025 dengan jumlah sampel
sebanyak 350 pelajar ditentukan melalui teknik random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Tingkat Pengetahuan Pelajar SMA di Kota Kendari

Tahun 2025.
Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 250 71.4
Kurang 100 28.6
Total 350 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 350 responden, sebanyak 250 responden (71.4%)
memiliki pengetahuan yang baik. Sementara itu, sebanyak 100 responden (28.6%) memiliki
pengetahuan yang kurang.

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Tingkat Sikap Pelajar SMA di Kota Kendari Tahun

2025
Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 265 75.7
Kurang 85 243
Total 350 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 350 responden, sebanyak 265 responden (75.7%)
memiliki sikap yang baik. Sementara itu, sebanyak 85 responden (24.3%) memiliki sikap yang

kurang.
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Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Tingkat Kepercayaan Pelajar SMA di Kota Kendari

Tahun 2025.
Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 260 74.3
Kurang 90 25.7
Total 67 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 350 responden, sebanyak 260 responden (74.3%)
memiliki kepercayaan yang baik. Sementara itu, sebanyak 90 responden (25.7%) memiliki
sikap yang kurang.

Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Tindakan Pencegahan Pelajar SMA di Kota Kendari

Tahun 2025.
Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 272 77.7
Kurang 78 22.3
Total 350 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 350 responden, sebanyak 272 responden (77.7%)
memiliki tindakan yang baik. Sementara itu, sebanyak 78 responden (22.3%) memiliki
tindakan yang kurang.

Tabel 5. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Tindakan Pencegahan Rabies untuk Menegakkan

Sistem Kewaspadaan Dini (SKD) Pada Pelajar SMA di Kota Kendari Tahun 2025.

Tindakan Pencegahan

Pengetahuan Baik Kurang Jumlah p-value
n % n % N %
Baik 226 904 24 96 250 100 0.000
Kurang 46 460 54 540 100 100
Total 272 777 78 223 350 100

Tabel 5 Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p = 0.000 dimana p < a (6=0.05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan pengetahuan
dengan tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan sistem kewaspadaan dini (SKD) pada
pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025.

Tabel 6. Pengaruh Sikap Terhadap Tindakan Pencegahan Rabies untuk Menegakkan Sistem

Kewaspadaan Dini (SKD) Pada Pelajar SMA di Kota Kendari Tahun 2025.

Tindakan Pencegahan

Sikap Baik Kurang Jumlah p-value
n % n % N %
Baik 231 872 34 12.8 265 100 0.000
Kurang 41 482 44 518 85 100

Total 272 777 78 223 350 100
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Tabel 6 Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p = 0.000 dimana p < a (¢=0.05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan sikap dengan
tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan sistem kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar
SMA di Kota Kendari tahun 2025.

Tabel 7. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Tindakan Pencegahan Rabies untuk Menegakkan

Sistem Kewaspadaan Dini (SKD) Pada Pelajar SMA di Kota Kendari Tahun 2025.

Tindakan Pencegahan

Sikap Baik Kurang Jumlah p-value
n % n % N %
Baik 217 835 43 16,5 260 100 0.000
Kurang 55 61.1 35 389 90 100
Total 272 7777 78 223 350 100

Tabel 7 Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p = 0.000 dimana p < a (¢=0.05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan kepercayaan
dengan tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan sistem kewaspadaan dini (SKD) pada
pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025.

Tabel 8. Hasil Akhir Analisis Regresi Logistik Biner Secara Parsial TerhadapTindakan

Pencegahan Rabies untuk Menegakkan Sistem Kewaspadaan Dini (SKD) Pada Pelajar SMA
di Kota Kendari Tahun 2025.

Variables in the Equation

95% C.l.for

B SE. Wald df Sig. Exp(B) EXP(B)
Lower Upper
Pengetahuan 2.169 .317 46.688 1 .000 8.747 4.696 16.295
Sikap 1745 322 29293 1 .000 5.725 3.043 10.769
Kepercayaan .934 .323 8384 1 .004 2545 1352 4.789
1

Constant -1.779 .360 24.368 .000 .169

Step 12

Berdasarkan Tabel 8 Hasil uji pengaruh variabel independent secara parsial terhadap
variabel dependen adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh pengetahuan terhadap tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan sistem

kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025 menunjukkan
bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan pencegahan rabies
pada pelajar SMA di Kota Kendari (p = 0.000). Nilai Exp(B) sebesar 8.747 menunjukkan
bahwa pelajar dengan pengetahuan baik memiliki peluang 8.747 kali lebih besar untuk
melakukan tindakan pencegahan rabies dibandingkan dengan pelajar yang memiliki

pengetahuan kurang. Interval kepercayaan 95% (C1 95%) berada pada rentang 4.696 hingga
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16.295, yang tidak mencakup angka 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
merupakan faktor yang signifikan dalam mendukung tindakan pencegahan rabies.

b. Pengaruh sikap terhadap tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan sistem
kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025 menunjukkan
bahwa sikap berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan pencegahan rabies pada
pelajar SMA di Kota Kendari (p = 0.000). Nilai Exp(B) sebesar 5.725 menunjukkan bahwa
pelajar dengan sikap baik memiliki peluang 5.725 kali lebih besar untuk melakukan
tindakan pencegahan rabies dibandingkan dengan pelajar yang memiliki sikap kurang.
Interval kepercayaan 95% (Cl 95%) berada pada rentang 3.043 hingga 10.769, yang tidak
mencakup angka 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan faktor yang
signifikan dalam mendukung tindakan pencegahan rabies.

c. Pengaruh kepercayaan terhadap tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan sistem
kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025 menunjukkan
bahwa kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan pencegahan rabies
pada pelajar SMA di Kota Kendari (p = 0.004). Nilai Exp(B) sebesar 2.545 menunjukkan
bahwa pelajar dengan kepercayaan baik memiliki peluang 2.545 kali lebih besar untuk
melakukan tindakan pencegahan rabies dibandingkan dengan pelajar yang memiliki
kepercayaan kurang. Interval kepercayaan 95% (CIl 95%) berada pada rentang 1.352 hingga
4.789, yang tidak mencakup angka 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
merupakan faktor yang signifikan dalam mendukung tindakan pencegahan rabies.

d. Variabel yang paling berpengaruh terhadap tindakan pencegahan rabies adalah
pengetahuan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Exp(B) sebesar 8.747 dengan nilai signifikansi
0.000 dan interval kepercayaan 95% antara 4.696 hingga 16.295. Artinya, pelajar SMA
yang memiliki pengetahuan baik memiliki peluang 8.747 kali lebih besar untuk melakukan
tindakan pencegahan rabies dibandingkan pelajar yang memiliki pengetahuan kurang.
Dengan demikian, pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan dalam mendukung
terbentuknya tindakan pencegahan rabies dalam upaya menegakkan sistem kewaspadaan
dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari.

Berdasarkan hasil analisis multivariat pada tabel 8 diatas, maka dapat disusun model
prediksi matematis tindakan pencegahan rabies pada pelajar SMA di Kota Kendari dengan

rumus sebagai berikut:

In 1 =a+ blx1l + b2x2 + b3x3 ...,

-bp
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Sehingga model prediksi tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan Sistem
Kewaspadaan Dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari tahun 2025 adalah sebagai
berikut:

1
In =7 = —1.779 + 2.169*(Pengetahuan) + 1.745*(Sikap)

+ 0.934*(Kepercayaan)
Berikut ini probabilitas tindakan pencegahan pada pelajar SMA Kota Kendari, setelah
tersusun model prediksi kejadian rabies berdasarkan tindakan pencegahan rabies untuk
menegakkan SKD pada pelajar SMA Kota Kendari tahun 2025 :

1
In =7 = —1.779 + 2.169"(Pengetahuan) + 1.745*(Sikap) + 0.934"(Kepercayaan)

1
= 1+ e—(—1.179 +2.169 (1) + 1.745 (1) + 0.934 (1))

T 1te(-1179+ 2.]:-l69 + 1745 + 0.934)
_ 1
" 1 4 e—3-069
_ 1
1+ 0.04647

P = 0.956 atau 95.6%
Dengan demikian jika pelajar memiliki pengetahuan, sikap dan kepercayaan yang baik

P

(masing-masing memiliki skor 1), maka probabilitas tindakan pencegahan rabies pada pelajar

Kota Kendari bisa mencapai angka 95.6%. Berikut ini beberapa skenario probabilitas tindakan

pencegahan rabies pada pelajar Kota Kendari berdasarkan rumus matematis probabilitas :
Tabel 9. Skenario Probabilitas.

No. Pengetahuan Sikap Kepercayaan Probabilitasp %

1. 0 0 0 0.144 14.4
2. 0 0 1 0.300 30.0
3. 0 1 0 0.492 49.2
4. 0 1 1 0.711 71.1
5. 1 0 0 0.596 59.6
6. 1 0 1 0.790 79.0
7. 1 1 0 0.894 89.4
8. 1 1 1 0.956 95.6

Keterangan:

0 : Kurang

1: Baik
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Berdasarkan hasil analisis skenario probabilitas diatas, diketahui bahwa variabel
pengetahuan, sikap dan kepercayaan berperan signifikan dalam menentukan probabilitas
pelajar SMA di Kota Kendari untuk melakukan tindakan pencegahan rabies sebagai bagian
dari Sistem Kewaspadaan Dini (SKD). Ketika ketiga variabel berada pada tingkat kurang,
probabilitas pelajar untuk bertindak hanya mencapai 14.4%, namun meningkat drastis hingga
95.6% apabila ketiganya berada pada tingkat yang baik.

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Tindakan Pencegahan Rabies untuk Menegakkan
Sistem Kewaspadaan Dini (SKD) Pada Pelajar SMA di Kota Kendari Tahun 2025

Hasil uji statistik uji Pearson Chi-Square di peroleh hasil p-value = 0.000, pada tingkat
kepercayaan 95 % atau o = 0.05. Oleh karena p-value < 0.05, maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang berarti ada pengaruh signifikan pengetahuan dengan tindakan pencegahan penyakit rabies
pada pada siswa Sekolah Menengah Atas Kota Kendari.

Pengaruh Sikap Terhadap Tindakan Pencegahan Rabies untuk Menegakkan Sistem
Kewaspadaan Dini (SKD) Pada Pelajar SMA di Kota Kendari Tahun 2025

Hasil uji statistik uji Pearson Chi-Square diperoleh hasli p-value = 0.000, pada tingkat
kepercayaan 95 % atau a = 0.05. Oleh karena p-value < 0.000, maka Ha diterima yang berarti
ada hubungan signifikan sikap dengan tindakan pencegahan penyakit rabies pada pada siswa
Sekolah Menengah Atas Kota Kendari.

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Tindakan Pencegahan Rabies untuk Menegakkan
Sistem Kewaspadaan Dini (SKD) Pada Pelajar SMA di Kota Kendari Tahun 2025

Hasil uji statistik uji Pearson Chi-Square diperoleh hasli p-value = 0.000, pada tingkat
kepercayaan 95 % atau o.= 0.05. Oleh karena p-value < 0.000, maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang berarti ada hubungan signifikan kepercayaan dengan tindakan pencegahan rabies untuk
menegakkan sistem kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Faktor yang paling berpengaruh terhadap tindakan pencegahan rabies untuk menegakkan
sistem kewaspadaan dini (SKD) pada pelajar SMA di Kota Kendari adalah pengetahuan
dengan nilai signifikansi 0.000 dan Exp(B) sebesar 8.747. Melalui model prediksi, diketahui
bahwa pengetahuan, sikap dan kepercayaan merupakan determinan utama dalam
meningkatkan probabilitas tindakan pencegahan rabies pada siswa SMA di Kota Kendari.
Ketika ketiga variabel berada pada tingkat rendah, probabilitas tindakan hanya sebesar 14.4%,

namun meningkat signifikan menjadi 95.6% apabila seluruh variabel berada pada tingkat
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tinggi. Pengetahuan memberikan kontribusi terbesar, sementara sikap dan kepercayaan
berperan memperkuat secara sinergis.
Saran

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai
bahaya rabies serta pentingnya tindakan pencegahan sejak dini, seperti menghindari kontak
langsung dengan hewan liar atau tidak tervaksinasi dan segera melapor jika terjadi gigitan
hewan. Masyarakat juga diharapkan aktif mengikuti program edukasi atau penyuluhan
kesehatan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga terkait, serta mendukung

upaya vaksinasi hewan peliharaan.
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